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 LAMPIRAN 1 

DATA PENGAMATAN KLINIS 

 

Tabel 1 

Hewan Uji 

0 Hari Aplikasi Krim  (Kelompok 3 Hari) 

Kelembaban Warna Luka Keropeng Luka 

5% 10% 15% Kontrol 5% 10% 15% Kontrol 5% 10% 15% Kontrol 

1 +3 +3 +3 +3 +4 +4 +4 +4 +4 +4 +4 +4 

2 +3 +3 +3 +3 +4 +4 +4 +4 +4 +4 +4 +4 

3 +3 +3 +3 +3 +4 +4 +4 +4 +4 +4 +4 +4 
 

Tabel 2 

Hewan Uji 

3 Hari Aplikasi Krim 

Kelembaban Warna Luka Keropeng Luka 

5% 10% 15% Kontrol 5% 10% 15% Kontrol 5% 10% 15% Kontrol 

1 +2 +1 +2 +3 +3 +2 +2 +3 +3 +2 +3 +3 

2 +2 +1 +1 +3 +2 +2 +2 +2 +2 +2 +2 +3 

3 +2 +2 +1 +2 +2 +2 +2 +2 +2 +2 +2 +2 
 

Tabel 3 

Hewan Uji 

7 Hari Aplikasi Krim  (Kelompok 7 Hari) 

Kelembaban Warna Luka Keropeng Luka 

5% 10% 15% Kontrol 5% 10% 15% Kontrol 5% 10% 15% Kontrol 

1 +3 +3 +3 +3 +4 +4 +4 +4 +4 +4 +4 +4 

2 +3 +3 +3 +3 +4 +4 +4 +4 +4 +4 +4 +4 

3 +3 +3 +3 +3 +4 +4 +4 +4 +4 +4 +4 +4 
 

Tabel 4 

Hewan Uji 

7 Hari Aplikasi Krim 

Kelembaban Warna Luka Keropeng Luka 

5% 10% 15% Kontrol 5% 10% 15% Kontrol 5% 10% 15% Kontrol 

1 +2 +1 +1 +1 +4 +3 +3 +3 +3 +2 +2 +2 

2 +1 +1 +1 +1 +3 +3 +3 +3 +3 +3 +3 +3 

3 +1 +2 +2 +1 +3 +3 +3 +3 +3 +3 +3 +3 
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Tabel 5 

Hewan Uji 

0 Hari Aplikasi Krim  (Kelompok Perlakuan 14 Hari) 

Kelembaban Warna Luka Keropeng Luka 

5% 10% 15% Kontrol 5% 10% 15% Kontrol 5% 10% 15% Kontrol 

1 +3 +3 +3 +3 +4 +4 +4 +4 +4 +4 +4 +4 

2 +3 +3 +3 +3 +4 +4 +4 +4 +4 +4 +4 +4 

3 +3 +3 +3 +3 +4 +4 +4 +4 +4 +4 +4 +4 
 

Tabel 6 

 
 
Hewan Uji 

14 Hari Aplikasi Krim 

Kelembaban Warna Luka Keropeng Luka 

5% 10% 15% Kontrol 5% 10% 15% Kontrol 5% 10% 15% Kontrol 

1 +1 +1 +1 +1 +1 +1 +1 +1 +2 +2 +2 +2 

2 +1 +1 +1 +1 +1 +1 +1 +1 +3 +2 +3 +3 

3 +1 +1 +1 +2 +1 +1 +1 +1 +2 +2 +3 +3 
 

PENGAMATAN HISTOLOGI (JUMLAH SEL FIBROBLAS) 

Kelompok Perlakuan Hari Ke 3 Hari Ke 7 Hari Ke  14 

Krim 5% 120 159 127 

Krim 5% 140 189 151 

Krim 5% 81 42 67 

Krim 10% 201 146 77 

Krim 10% 121 126 120 

Krim 10% 66 55 43 

Krim 15% 197 146 77 

Krim 15% 91 184 122 

Krim 15% 40 70 140 

Kontrol 122 128 115 

Kontrol 142 192 201 

Kontrol 81 72 68 

 

 

 

 

 

 

 



98 
 

LAMPIRAN 2 

PENGAMBILAN SAMPEL 

 

Pembuatan luka sayat  pada sampel 

- Sebelum masuk dalam tahap pembuatan luka sayat pada telinga babi maka  terlebih 

dahulu dilakukan disinfeksi dengan betadine pada daerah yang akan dibuat perlukaan 

dan selanjutnya babi dianestesi inhalasi menggunakan obat   Zoletil 50 mg/ml dengan 

dosis per 12mg/kg (dilakukan oleh dokter hewan). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Babi Landrace  didisinfeksi daerah yang akan dilakukan pembuatan luka sayatan 

dengan melakukan pencukuran bulu dilanjutkan dengan pemberian alcohol dan 

pengolesan povidine iodium. 
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- Memberi tanda ukuran sayatan menggunakan animal marker dengan ukuran 2cm x1cm 

dengan membuat 4 daerah perlukaan 

- Lakukan anastesi pada derah yang diberi tanda dengan lidokain 

 

- Dengan menggunakan blade dilakukan incise luka sayat pada masing masing daerah 

operasi yang telah diberi tanda 
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- Isolasi perdarahan  

- Melakukan aplikasi krim Chlorella vulgaris masing masing pada sayatan yaitu 

5%,10%,15% dan tanpa aplikasi Chlorella vulgaris sebagai kelompok kontro 
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LAMPIRAN 3 

PENGAMBILAN SPESIMEN TELINGA 

 

Pengambilan kulit  

- Pengambilan kulit telinga babi dilakukan setelah dilakukan anestesi lokal dengan 

lidokain 2%, kulit digunting dengan mengikuti daerah luka . 

 

 

 

 

 

 

 

- Kulit yang diperoleh kemudian di fiksasi dengan larutan neutral buffer formalin 

10% dibiarkan pada suhu kamar selama ± 48 jam. 
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LAMPIRAN 4 

PEMBUATAN PREPARAT 

 

 Spesimen jaringan kulit dibersihkan dan dibuang sisa yang tidak perlu. 

 Selanjutnya dilakukan pewarnaan HE  

- Potong blok paraffin dengan mikrotom pada ketebalan 3-4µ 

 

- Celupkan kedalam Waterbath 

 

- Ambil potongan jaringan dengan slide lalu tiriskan 

-      Tulis pada slide kode sesuia blok paraffin dengan pensil 
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- Panaskan slide diatas Hot Plate selama 1 jam 

 

 

 

 

 

 

 

- Dinginkan slide lalu masukkan kedalam keranjang slide 

- Deparafinasi ( Xylol I, Xylol II, Xylol III) masing-masing 5 menit 

 

 

 

- Rehidrasi (Alkohol 96%, Alkohol 80%, Alkohol 70%), masing-masing selama 5 

menit 
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- Cuci air mengalir selama 5 menit 

 

- Rendam dengan hematoxylin  Meyer 5 menit 

 

- Cuci air mengalir selama 5 menit 

 

- Celup-celup kedalam larutan Eosin 10 detik 

- Dehidrasi ( Alkohol 70%, Alkohol 80%, Alkohol 96%) masing-masing 5 menit 



105 
 

 

- Clearing ( Xylol I, Xylol II, Xylol III) 

 

- Keringkan slide lalu tetesi dengan entelan lalu tutup dengan deck glass. 
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LAMPIRAN 5 

PENGAMATAN KLINIS PADA LUKA HEWAN UJI    

 

1. PENGAMATAN KLINIS PADA LUKA  HEWAN UJI   PENGAMATAN  HARI 

KE-3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. PENGAMATAN KLINIS PADA LUKA  HEWAN UJI   PENGAMATAN  HARI 

KE-7 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Hewan Coba 1 Hewan Coba 2 Hewan Coba 3 

Hewan Coba 1 Hewan Coba 2 Hewan Coba 3 
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3. PENGAMATAN KLINIS PADA LUKA  HEWAN UJI   PENGAMATAN  HARI 

KE-3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hewan Coba 1 Hewan Coba 2 Hewan Coba 3 
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LAMPIRAN 6 

GAMBARAN HISTOLOGI HEWAN UJI    

1. GAMBARAN HISTOLOGI HEWAN UJI   PENGAMATAN  

HARI KE-3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perubahan Jumlah Sel Fibroblas Setelah tanpa  aplikasi krim ekstrak Chlorella vulgaris  

rerata hari ke-3 pada hewan coba 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perubahan Jumlah Sel Fibroblas Setelah tanpa  aplikasi krim ekstrak Chlorella vulgaris  rerata 

hari ke-3 pada hewan coba 2 

 

 

 

 

 

 

H1.  5% H1. 10% 

H1. 15% H1. Kontrol 

H2. 15% H2. Kontrol 

H2. 5% H2. 10% 
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Perubahan Jumlah Sel Fibroblas Setelah tanpa  aplikasi krim ekstrak Chlorella vulgaris  rerata 

hari ke-3 pada hewan coba 3 

 

 

2. GAMBARAN HISTOLOGI HEWAN UJI   PENGAMATAN             HARI KE-7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Perubahan Jumlah Sel Fibroblas Setelah tanpa  aplikasi krim ekstrak Chlorella vulgaris  

rerata hari ke-7 pada hewan coba 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

H3. 15% 

H3. 10% H3. 5% 

H3. Kontrol 

H1. 15% 

H1. 5% H1. 10% 

H1. Kontrol 
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Perubahan Jumlah Sel Fibroblas Setelah tanpa  aplikasi krim ekstrak Chlorella vulgaris  rerata hari 

ke-7 pada hewan coba 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perubahan Jumlah Sel Fibroblas Setelah tanpa  aplikasi krim ekstrak Chlorella vulgaris  rerata hari 

ke-7 pada hewan coba 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

H2. 15% 

H2. 10% H2. 5% 

H2. Kontrol 

H3. 15% 

H3. 10% H3. 5% 

H3. Kontrol 
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3. GAMBARAN HISTOLOGI HEWAN UJI   PENGAMATAN  HARI KE-14 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perubahan Jumlah Sel Fibroblas Setelah  aplikasi krim ekstrak Chlorella vulgaris  

 rerata hari ke-14 pada hewan coba 1 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perubahan Jumlah Sel Fibroblas Setelah  aplikasi krim ekstrak Chlorella vulgaris  rerata hari 

ke-14 pada hewan coba 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

H1. 15% 

H1. 10% H1. 5% 

H1. Kontrol 

H2. 15% 

H2. 10% H2. 5% 

H2. Kontrol 
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Perubahan Jumlah Sel Fibroblas Setelah  aplikasi krim ekstrak Chlorella vulgaris 

  rerata hari ke-14 pada hewan coba 3 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

H3. 15% 

H3. 10% H3. 5% 

H3. Kontrol 
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LAMPIRAN 7 

REKOMENDASI PERSETUJUAM ETIK 

 

 

 


